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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman padi inpari 30 akibat 

kekeringan, pemupukan N dan K. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca 1 dan Laboratorium Fisiologi 

Tumbuhan Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala yang berlangsung pada 

November 2020 sampai Februari 2021. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Petak-Petak Terpisah (RPPT) 3 x 2 x 2 dengan 3 ulangan.  Petak utama kekeringan yang terdiri dari 3 taraf 

(Tanpa Kekeringan, Kekeringan Fase Vegetatif dan Kekeringan Fase Generatif), anak petak pemupukan N 

terdiri dari 2 taraf (100 kg N.ha
-1

 dan 200 kg N.ha
-1

) dan anak-anak petak pemupukan K yang terdiri dari 2 taraf 

(75 kg K.ha
-1+

 dan 150 kg K.ha
-1

). Data pada analisis ragam yang menunjukkan pengaruh dilanjutkan dengan 

Duncan New Multiple Range Test (DNMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekeringan pada fase 

vegetatif dengan pemupukan N 100 kg.ha
-1

 dan K 75 kg.ha
-1

 dapat mempertahankan dan meningkatkan tinggi 

tanaman 30 HST dan 45 HST, jumlah anakan total 30 HST dan jumlah anakan produktif. Kekeringan fase 

generatif dengan pemupukan N 200 kg.ha
-1

 dan K 75 kg.ha
-1

 menunjukkan tinggi tanaman 30 HST dan 45 HST, 

jumlah anakan total 30 HST dan jumlah anakan produktif lebih baik. Pemberian pupuk N dan K yang sesuai 

terhadap pertumbuhan tanaman padi inpari 30 yang mengalami cekaman kekeringan pada fase yang berbeda 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi Inpari 30. 

 

Kata kunci: Anakan, Fase vegetaif, fase generatif, Inpari 30 

 

Abstrak. This study aims to determine the growth response of inpari 30 rice plants due to drought, N and K 

fertilizatiodosisn. This research was carried out at Greenhouse 1 and Plant Physiology Laboratory, 

Agrotechnology Department, Faculty of Agriculture, Syiah Kuala University which took place from November 

2020 to February 2021. The study used a Split-Split Plot Design (SSPD) with 3 treatment factors of 3 x 2 x 2 

with 3 replications. Main plot of drought consisting of 3 levels (No Drought, Drought Vegetative Phase and 

Drought Generative Phase), sub-plots of N fertilization consisted of 2 levels (100 kg N.ha
-1

 and 200 kg N.ha
-1

) 

and sub-sub plot of K fertilization consisting of 2 levels (75 kg K.ha
-1

 and 150 kg K.ha
-1

). The data on the 

analysis of variance that showed the effect was continued with Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT). 

The results showed that drought in the vegetative phase with fertilization of N 100 kg.ha
-1

 and K 75 kg.ha
-1

 could 

maintain and increase plant height by 30 DAP and 45 DAP, the total number of tillers 30 DAP and the number 

of productive tillers. Drought of the generative phase with N 200 kg.ha
-1

 fertilization and K 75 kg.ha
-1

 showed 

plant heights of 30 DAP and 45 DAP, the total number of tillers was 30 DAP and the number of productive 

tillers was better. The application of appropriate N and K fertilizers for the growth of Inpari 30 rice under 

drought stress at different phases can increase the growth of Inpari 30 rice plants. 

 

Key Words: Tiller, The Vegetative Phase, The Generative Phase, Inpari 30 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman budidaya terpenting dalam 

peradaban yang menjadi sumber pangan utama di Indonesia (Ichsan et al., 2021a,e). Hal ini di 

karenakan 90% dari keseluruhan penduduk indonesia menjadikan beras sebagai makanan 

pokok yang memberikan pengaruh besar terhadap kestabilan ekonomi (Nikmah dan Musni, 

2019). Produksi padi di Indonesia pada tahun 2020 adalah 55,16 juta ton GKG atau 31,63 juta 

ton beras yanag mengalami peningkatan 1,02% dari tahun 2019 (BPS, 2020). Peningkatan 

produksi selalu diimbangi dengan meningkatnya populasi penduduk sehingga menyebabkan 
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kebutuhan beras meningkat sedangkan jumlah lahan persawahan semakin berkurang. Hal ini 

merupakan suatu masalah tersendiri. 

Permasalahan lainnya berupa cekaman abiotik seperti kekeringan memerlukan 

penangan spesifik melalui berbagai pendekatan (Ichsan et al., 2021b). Kekurangan pasokan 

air akibat rendahnya curah hujan dalam periode yang panjang sehingga menyebabkan 

kekeringan (Sujinah dan Jamil, 2016). Cekaman kekeringan sangat berdampak negatif bagi 

petani karena kekeringan dapat terjadi pada berbagai fase pertumbuhan tanaman padi (Ichsan 

et al., 2021c). Hal ini dapat mengakibatkan hasil padi menurun bahkan mengalami resiko 

kegagalan panen yang mengancam ketahanan pangan (Sugiarto et al., 2018). Perubahan 

morfologi dan fisiologi tanaman padi akibat kekeringan menyebabkan terhambatnya 

penyerapan nutrisi, pembesaran sel, penurunan aktivitas enzim serta penutupan stomata yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Afrianingsih et al., 2018).  

Kekeringan yang terjadi pada fase vegetatif tanaman padi mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan akar dan daun sehingga menurunnya persentase jumlah anakan dan jumlah 

malai perumpun (Jati, 2020; Ichsan et al., 2021a,e). Diperkuat oleh Sulistyo et al. (2016), 

bahwa fase vegetatif yang mengalami cekaman kekeringan dapat menghambat pertumbuhan 

jumlah anakan, tinggi tanaman, dan jumlah daun. Selain itu, kekeringan yang terjadi pada fase 

vegetatif dapat menunda pembungaan sekitar 2-5 minggu (Hariyono, 2014; Ichsan et al., 

2020a). 

Kekeringan pada fase generatif berdampak serius terhadap hasil tanaman padi. Hal ini 

dikarenakan banyaknya fotosintat yang didistribusikan ke bagian generatif, yaitu bunga dan 

gabah berubah sehingga terjadi perubahan pada indeks panen (Nazirah, 2018). Tanaman padi 

yang megalami kekeringan pada fase generatif menyebabkan terjadinya penurunan hasil 

(Sujinah dan Jamil, 2016). Sejalan dengan pendapat Hariyono (2014), kekeringan pada fase 

generatif yaitu fase pembungaan dan pengisian biji dapat menurunkan hasil padi mencapai 

50% dan 21%. Diperkuat oleh Wening et al. (2019), fase generatif merupakan fase kritis 

tanaman padi terhadap cekaman kekeringan yang dapat menurunkan hasil hingga 13-35% 

pada musim hujan dan 34-59% pada musim kering. 

Hal ini dapat diatasi dengan pengelolaan air dan pemupukan. Sunawan dan Sugiarto 

(2020) menyatakan bahwa salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

melalui pemupukan. Hal ini dikarenakan eratnya kaitan antara ketersediaan air dan unsur hara 

bagi tanaman yang tersedia di dalam tanah. Langkah utama untuk mempertahankan 

pertumbuhan tanaman padi pada kondisi kekeringan dapat dilakukan melalui pemupukan 

Nitrogen dan Kalium. Subramanian et al. (2020) menunjukkan bahwa dengan meningkatkan 

dosis N dari 125 kg.ha
-1

 menjadi 200 kg.ha
-1

 dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

seperti tinggi tanaman, indeks luas daun, anakan, dan berat gabah permalai lebih tinggi. 

Unsur hara lainnya yang dibutuhkan tanaman padi dalam jumlah besar adalah Kalium 

(K) (Ramadhan et al., 2020). Tanaman padi membutuhkan K 235,4 kg KCl.ha
-1

 dengan 

kandungan K2O 60% dan 112 kg K.ha
-1

 atau setara dengan 225 kg KCl.ha
-1

 (Yusron et al., 

2018). Peran positif dari unsur hara K pada kondisi cekaman kekeringan dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman padi melalui pengaruhnya terhadap proses fisiologis dan biokimiawi. Hal 

ini dibenarkan oleh Zain dan Ismail (2016) bahwa K dapat memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kekeringan yang terjadi pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi karena 

memiliki pengaruh pada aktivitas enzim, sintesis protein, dan fotosintesis. Sesuai dengan 

penelitian Hartati et al. (2018), fotosintat dapat terdistribusi dengan baik akibat peran dari 

kalium dalam translokasi fotosintat dari daun menuju tempat penyimpanan (biji). Hakim et al. 

(2020) membuktikan bahwa pemberian pupuk K pada fase generatif dengan dosis 75 K kg.ha
-

1
 (setara dengan 125 KCl kg.ha

-1
) pada kondisi kekeringan mampu meningkatkan hasil padi 
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sebesar 57%. Penambahan pupuk K 150 kg.ha
-1

 mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman 

dan diameter batang pada padi ciherang yang terus meningkat (Pasaribu et al., 2013).  

Berdasarkan uraian diatas dilakukan penelitian pengaruh kekeringan, pemupukan N dan 

K terhadap pertumbuhan tanaman padi dengan tolak ukur interaksi ketiga faktor terhadap 

tinggi tanaman, jumlah anakan total dan jumlah anakan produktif tanaman padi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian berlangsung selama 4 bulan mulai November 2020 hingga Februari 2021 di 

Rumah Kaca 1 serta Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Syiah 

Kuala. Rancangan penelitian ini adalah rancangan petak – petak terpisah (RPPT) pola 

faktorial 3x2x2 dengan 3 ulangan. Faktor kekeringan terdiri dari S0 tanpa kekeringan, S1 

kekeringan fase vegetatif, dan S2 kekeringan fase generatif yang menjadi petak utama. Anak 

petak pemupukan nitrogen terdiri dari N1 100 kg.ha
-1

 dan N2 200 kg.ha
-1

. Sedangkan anakan 

dari anak petak berupa dosis kalium K1 75 kg K.ha
-1

 dan K2 100 kg K.ha
-1

. Bibit padi berumur 

12 HSS ditanam pada pot berdiameter 45cm dengan ketinggian 40 cm yang diisi 10 kg tanah 

Entisol. Pemupukan diberikan sebagai pupuk dasar berupa pupuk SP-36 2,8 g.pot
-1

 setara 

dengan 150 kg P.ha
-1

. Sedangkan pupuk N dan K diaplikasikan pada saat tanaman berumur 7, 

30 dan 60 HST. Pengairan dilakukan sesuai dengan perlakuan, pengamatan dilakukan 

terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan dari umur 15 sampai 60 HST. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji F (analisis ragam) interaksi antara kekeringan, pemupukan N dan 

K menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman 30 HST 

dan 45 HST, jumlah anakan 30 HST dan jumlah anakan produktif. Namun tidak terdapat 

interaksi terhadap jumlah daun. Tinggi tanaman 30 dan 45 HST dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman 30 HST dan 45 HST akibat kekeringan, pemupukan N dan K 

 

Terdapat perubahan tinggi tanaman padi umur 30 dan 45 HST akibat interaksi 

kekeringan dengan dosis nitrogen dan kalium yang berbeda. Kekeringan fase vegetatif dengan 

dosis 100 kg perhektar dan 75 kg perhektar, tinggi tanaman lebih rendah dibanding tinggi 

tanaman pada kondisi kekeringan fase generatif dengan dosis 100 kg N dengan dosis 150 kg 

kalium (gambar 1). Pada dosis 200 kg N perhektar dan 75 kg K perhektar tanpa kekeringan 

fase vegetatif tinggi tanaman lebih baik dibanding yang mengalami kekeringan fase vegetatif. 
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Hal ini dikarenakan nitrogen mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman (Derial et al., 

2016; Octa 2015; Haque et al., 2013). Nitrogen dapat mempengaruhi pembelahan dan 

pembesaran sel (Asmuliani et al., 2021). Sedangkan kalium dapat meningkatkan hasil 

fotosintesis yang merupakan bahan baku untuk pembentukan sel (Anshoruddin et al., 2017). 

Tanaman padi yang mengalami kekeringan mengakibatkan perubahan morfologi (Violita et 

al., 2017; Ichsan et al., 2021c). Ketersediaan air pada fase pertumbuhan mempengaruhi 

pertumbuhan padi (Boromeu et al., 2018). Kekeringan menyebabkan perubahan pada tinggi 

tanaman padi (Kumar et al., 2009; Ichsan et al., 2021d; Ilyani et al., 2017; Sari dan 

Barunawati, 2019). Kekeringan menyebabkan rusaknya membran sel (Yang et al., 2016). 

Pemupukan N dan K mempengaruhi pertumbuhan padi (Zaman et al., 2015; Nge et al., 2016). 

Kemudian nitrogen dapat meningkatkan tinggi tanaman (Kumara dan Haffeel 2019; Ali et al., 

2019). Adapaun jumlah anakan total dan anakan produktif terdapat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Grafik jumlah anakan total 30 HST dan jumlah anakan produktif akibat kekeringan,  

pemupukan N dan K 

 

Interaksi kekeringan dosis N dan K berpengaruh terhadap jumlah anakan total umur 30 

HST. Perlakuan tanpa kekeringan dengan dosis N 200 kg perhektar dan K 75 kg perhektar 

menyebabkan jumlah anakan meningkat (gambar 2).  

Pada kondisi kekeringan fase vegetatif dengan pemupukan N 100 kg perhetar dan K 75 

kg perhektar menunjukkan jumlah anakan yang tidak berbeda nyata dengan dosis pupukan K 

yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kekeringan fase generatif dengan tingkat 

pemupukan yang rendah tidak berpengaruh terhadap jumlah anakan. Hal ini dikarenakan 

jumlah anakan merupakan pengaruh dari genetik dari varietas sehingga pengaruh pemupukan 

tidak terlihat berbeda kecuali pada kekeringan fase generatif. Pada fase generatif berupa 

pembentukan malai yang ditandai juga dengan perubahan tinggi tanaman menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Hal ini dikarenakan pemberian N dan K mampu memacu pertumbuhan 

pada fase generatif akibat peran N dalam pembentukan protein yang merupakan komponen 

utama dari sel yang mempengaruhi jumlah anakan, panjang tanaman, luas daun dan berat 

kering tanaman (Qibtiyah 2019; Tando 2018; Asmuliani et al., 2021; Rumanti et al., 2020; 

Saputra et al., 2016). Pemupukan kalium pada kondisi kekeringan membantu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi (Zain et al., 2014). Perubahan teknik pemupukan pada kondisi 

kekeringan diperlukan untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan (Ichsan 

et al., 2021d). Diperlukan upaya meningkatkan ketahanan tanaman pada kondisi fase vegetatif 

dan awal vegetatif melalui perubahan teknik pemupukan yang dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap kekeringan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kekeringan fase vegetatif dengan pemupukan N 100 kg.ha
-1

 dan K 75 kg.ha-
1
 dapat 

mempertahankan dan meningkatkan tinggi tanaman padi Inpari 30 umur 30 dan 45 HST, 

jumlah anakan total 30 HST dan jumlah anakan produktif. Kekeringan fase generatif dengan 

pemupukan N 200 kg.ha
-1

 dan K 75 kg.ha
-1

 menghasilkan peetumbuhan yang baik terhadap 

tinggi tanaman 30 dan 45 HST, jumlah anakan total 30 HST dan jumlah anakan produktif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan disarankan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya dilapangan dengan dosis pupuk N dan K dan kekeringan pada berbagai fase 

pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi yang memiliki jumlah anakan lebih banyak dan 

sedikit. 
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